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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Proses pemilihan Industri Kecil Menengah (IKM ) merupakan satu bagian kritis dalam aktivitas
Dikirim 10 Mei 2016 pemberian bantuan alat oleh DISPERINDAGKOP Kabupaten Aceh Tamiang. Pemillihan Industri Kecil
Direvisi dari 20 Mei 2016 Menengah di DISPERINDAGKOP masih dilakukan secara manual dan kurang merata. Belum adanya
Diterima 30 Mei 2016 sistem aplikasi yang mendukung untuk pengambilan keputusan pemberian bantuan alat kepada Industri

Kecil Menengah di Kabupaten Aceh Tamiang, maka DISPERINDAGKOP perlu merancang atau
Kata Kunci: mendesain sistem yang baik. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuah sistem pengambil keputusan
Pemilihan Industri Kecil Menengah, yang dapat mengakomodir Kriteria-kriteria penilaian serta mampu menyimpan data-data berkaitan dengan
Metode GAP, Sistem Pengambil pemilihan Industri Kecil Menengah di Kabupaten Aceh Tamiang. Proses pemilihan Industri Kecil
Menengah dilakukan dengan Metode GAP (Generic Access Profile) yaitu membandingkan perbedaan
antara indikator Industri Kecil Menengah dengan indikator nilai standar kriteria yang telah diberikan
bobot. Hasil dari penentuan kriteria pemilihan didapatkan delapan kriteria yang digunakan yaitu produk,
harga, tempat, promosi, proses, orang, lingkungan fisik, produktivitas dan kualitas. Model yang dirancang
dapat membantu proses pengambilan keputusan di DISPERINDAGKOP dalam pemberian bantuan alat
secara merata. Berdasarkan hasil perhitungan terbukti bahwa sistem yang dirancang telah mampu
memberikan rekomendasi Industri Kecil Menengah yang dapat dipilih sebagai penerima bantuan alat.
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Keputusan

pengambilan keputusan yang bertujuan menyeleksi pemberian bantuan
alat di DISPERINDAGKOP kepada Industri Kecil Menengah
mengupayakan pemberian bantuan dapat merata ke semua Industri Kecil
Menengah di Kabupaten Aceh Tamiang. Berdasarkan UU No. 9/1995
yang dimaksud dengan Industri Kecil adalah yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha. Kriteria Industri Kecil Menengah (IKM) dalam sistem
pengambilan keputusan ini berdasarkan bauran pemasaran (marketing
mix). Bauran pemasaran merupakan kombinasi variabel atau kegiatan
yang merupakan rangsangan kepada konsumen dalam proses keputusan
pembelian (Muhammad Faisal, 2014). Bauran pemasaran yang terdiri dari
product, price, place dan promotion (4P) seiring perkembangan zaman
telah mengalami evolusi dan terus berkembang. Lovelock dan Wright
(2002) mengembangkan bauran pemasaran (marketing mix) menjadi
integrated service management dengan menggunakan pendekatan 8P,
yaitu : product, price, place, promotion, process, people, physical
evidence and productivity and quality. Perancangan Sistem ini
menggunakan program yang lebih sederhana yaitu Visual Basic 6.0 yang
berjalan pada sistem operasi Windows. Beberapa manfaat yang diperoleh
dari pemakaian program Visual Basic 6.0 diantaranya :

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dapat mempengaruhi sistem kerja dan
efisiensi  terhadap operasional dan waktu. Penggunaan sistem
komputerisasi yang saat ini digunakan dapat mengolah data dengan cepat,
tepat dan akurat untuk menghasilkan informasi dan menciptakan suatu
keputusan. Sistem adalah suatu kumpulan atau susunan dari komponen
(elemen-elemen) dari suatu benda yang berhubungan (berinteraksi)
sedemikian rupa sehingga membentuk satu kesatuan atau keseluruhan
dalam mencapai suatu tujuan. Perancangan sistem adalah proses
penerjemahan kebutuhan pemakai informasi yang diperlukan oleh sistem
yang ada serta menunjang pengembangan sistem yang baru. Sistem
pendukung pengambilan keputusan (Decision Support System/DSS)
adalah suatu sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk
membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efisien,
serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat
keputusan (Prof.Dr.S.P.Siagian, 1998). Sistem Aplikasi pendukung

Alamat e-mail: dewiyana557@gmail.com
© 2016 ISSN 2356-5438D29. Fakultas Teknik Universitas Samudra. Hak Cipta Dilindungi.


http://www.teknik.unsam.ac.id/
http://www.teknik.unsam.ac.id/

24 JURNAL ILMIAH JURUTERA VoL.03 No. 01 (2016) 023-027

1. Bahasa pemograman ini berbasis Windows sehingga seorang
programmer dapat membuat penampilan semenarik mungkin.

2. Program ini sangat user friendly.

3. Mudah dalam penanganan data base serta mudah dalam
pembuatan laporan.

4.  Cara penggunaan program ini cukup mudah bagi seorang
programmer masih pemula.

Tabel 1. Bobot Kriteria IKM

No Kriteria Bobot
1 Memenuhi kebutuhan konsumen, berkualitas dan
berguna bagi konsumen (ketersediaan produk 100

dipasar minimal 30% = Produk (Product)

2 Memiliki  omzet penjualan yang semakin
berkembang secara signifikan (penjualan naik rata- 100
rata 10% per bulan) = Harga (Price)

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September 2015 di Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tamiang. Area penelitian
adalah pada Bidang Perindustrian. Pengumpulan data diperoleh dari
observasi dimana dilakukan studi pendahuluan tentang sistem dan
prosedur dalam pemberian alat kepada Industri Kecil dan Menengah
(IKM) oleh DISPERINDAGKOP. Kemudian dilakukan wawancara
kepada Kepala Bidang yang berwenang dalam pengambilan keputusan,
juga mendapatkan informasi tentang gambaran umum
DISPERINDAGKOP dan informasi struktur organisasi. Data mengenai
jumlah IKM di wilayah Kabupaten Aceh Tamiang juga diperlukan dalam
perancangan sistem pengambilan keputusan ini.

2.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti,
mempunyai variasi antara satu dengan lainnya dalam kelompok tersebut
(Sugiyono, 2005).

1.Variabel independent (bebas)

Variabel independent (bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi/menjadi sebab perubahan/timbulnya variabel dependent
(terikat). Dalam penelitian ini, Bobot Standar Kriteria IKM menjadi
variabel independent.

2. Variabel dependent (terikat)

Variabel dependent (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent (bebas). Bobot Kriteria IKM menjadi variabel
dependent.

2.2 Pemodelan Sistem

Pada tahap pemodelan sistem terdapat dua langkah yang
dilakukan yaitu karakteristik sistem dan model matematik.
a. Karakteristik Sistem

Tahapan ini berisikan variabel-variabel yang berpengaruh
tehadap sistem tersebut dan keterkaitan antar variabel yang satu dengan
yang lain.

b. Model Matematik GAP (Generic Access Profile)

Model matematik GAP digunakan sebagai perhitungan proses
pengambilan keputusan dengan memilih suatu alternatif dengan
menghitung jumlah nilai perbedaan beberapa aspek kriteria. Dengan
menggunakan persamaan 2.1 :

GAP = Bobot Kriteria IKM — Bobot Standar Kriteria IKM

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisa Sistem

Sistem yang di analisa adalah sistem tentang bagaimana pemilihan
Industri Kecil Menengah (IKM) yang layak mendapat bantuan sesuai
indikator masing-masing industri kecil. Indikator tersebut di dapat dari
masing-masing IKM yang telah ditentukan DISPERINDAGKOP.

Proses pengambilan keputusan ini dilakukan dengan menggunakan
model Matematik GAP (Generic Access Profile) yang menghitung
perbedaan antara bobot kriteria Industri Kecil Menengah (IKM) dengan
bobot standar Industri Kecil Menengah (IKM). Adapun bobot kriteria
IKM dapat dilihat pada tabel 1.

3 Mempunyai jalur dan tempat distribusi yang mudah
dijangkau oleh konsumen (memiliki cabang atau 100
anak perusahaan minimal 2) = Tempat (Place)

4 Memenuhi standar untuk masuk dalam kegiatan
pameran expo (minimal 5 kali expo) = Promosi 100
(Promotion)

5 Penggunaan teknologi dalam proses produksi secara
tradisional atau modern (proses produksi minimal 100
menggunakan mesin 40%) = Proses (Process)

6 Menyerap tenaga kerja disekitar lingkungan
IKM/KUB (minimal memiliki jumlah tenaga kerja 5 100
orang) = Orang (People)

7 Menggunakan sumber bahan baku yang sebagian
besar dari bahan baku lokal yang mudah didapat

dari lingkungan sekitar (minimal 25% bahan baku 100
lokal) = Lingkungan fisik (Physical environment)

8 Produktivitas meningkat (barang yang diproduksi
meningkat rata-rata 21%) dan peningkatan kualitas
(tingkat kerusakan produk 0%) = Produktivitas dan 100

kualitas

Penentuan kriteria untuk mendapatkan bantuan dan pemberian bobot
dari masing-masing kriteria ditentukan oleh DISPERINDAGKOP. Untuk
menentukan IKM mana yang akan mendapatkan bantuan yaitu dengan
cara menjumlahkan semua nilai GAP yang didapat dari masing-masing
kriteria IKM. Semakin kecil GAP nya maka semakin besar peluang IKM
tersebut untuk mendapatkan bantuan. Dengan kata lain, IKM yang
mendapatkan bantuan adalah IKM yang nilai bobotnya paling tinggi
diantara IKM-IKM yang lain. Bobot dari masing-masing kriteria 1IKM
terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Bobot Kriteria IKM

Nama K.me.”a Rincian Bobot
(1D Kriteria)
|
Tidak ada ketersediaan produk 0
Ketersediaan produk di pasar 10% 20
Kriteria 1 (K1) = Ketersediaan produk d? pasar 152/0 40
Produk Ketersediaan produk di pasar 20% 60
Ketersediaan produk di pasar 25% 80
Ketersediaan produk di pasar 30%
100
keatas
Penjualan naik rata-rata 0% per bulan 0
Penjualan naik rata-rata 1-3% per
20
bulan
Penjualan naik rata-rata 4-6% per 40
o bulan
Kriteria 2 (K2) = Penjualan naik rata-rata 7-8% per
Harga 60
bulan
Penjualan naik rata-rata 8-9% per
80
bulan
Penjualan naik rata-rata 10% keatas per
100
bulan
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Tidak memiliki cabang 0 Tabel 3. Data IKM Pengajuan Bantuan Alat Mesin Perabot
o Memiliki 1 cabang
Kriteria 3 (K3) = > No Nomor ID Nama Tgl Pengajuan Pengajuan
Tempat Memiliki 2 cabang atau lebih Pengajuan IKM IKM
100
- —— — ———— —— ——— — |
Belum pernah mengikuti expo 0 1 o1 Al PWatf)" 09/01/2015 PMESt:n
Mengikuti expo 1 kali 20 erabot erabot
- _ . Mesin
Kriteria 4 (K4) = | vengikuti expo 2 kali 40 2 02 A2 M.Said 12/01/2015 Perabot
Promosi A -
Mengikuti expo 3 kali 60 Mesin
Mengikuti expo 4 kali 80 3 03 A3 Ifariani 14/01/2015 Perabot
Mengikuti expo 5 kali 100 Mesin
Menggunakan cara tradisional 20 4 04 Ad Amiruddin 20/01/2015 Perabot
Menggunakan mesin 10% 40 -
Kriteria 5 (K5) = " Menggunakan mesin 20% 60 5 05 A4 Syamsul 23/01/2015 Mest:”
Proses Menggunakan mesin 30% 80 Perabot
Menggunakan mesin 40% keatas 100 Sumber : Data Base Industri Kecil Menengah Kabupaten Aceh Tamiang
Tahun 2015
Memilki tenaga kerja 1 orang 20 Tahap pengujian :
Memiliki tenaga kerja 2 oran 40 ji
Kriteria 6 (K6) = (ki g J g a. Pengu!!an Pertama .
Orang Memiliki tenaga kerja 3 orang 60 Pengujian pertama dilakukan dengan memasukkan data
Memiliki tenaga kerja 4 orang 80 pengajuan dari masing-masing IKM.
Memiliki tenaga kerja 5 orang keatas 100 b.  Pengujian Kedua
Pengujian kedua dilakukan dengan memasukkan data range
dengan pertimbangan kriteria dan bobot yang ada.
c.  Pengujian Ketiga
Penggunaan bahan baku lokal 0% 0 Pengujian ketiga dilakukan dengan melakukan pertimbangan
Penggunaan bahan baku lokal 5-9% 20 bobot bagi IKM ygng .mengajukar)_ bantuan.. IKM yang
rteria 7 (KT) = Penggunaan bahan baku lokal 10-14% 20 mendapat bobot tertinggi akan terplllh sebagai IK_M yang
\ )= ["Penggunaan bahan baku lokal 15-19% 50 berhak mendapatkan bantuan sesuai dengan pengajuan dari
Lingkungan Fisik IKM tersebut.
Penggunaan bahan baku lokal 20-24% 80
Penggunaan bahan baku lokal 25% ke . . .
atasgg 0 100 Tabel 4 Perhitungan GAP Pengajuan Bantuan Alat Mesin Perabot
Produksi barang naik rata-rata 0% per g KI'L‘T\;:H 1 2 3 4 5 6 7 8 JSQ:)':F
bulan dan tingkat kerusakan 10% 0
keatas 1| Wen 60 | o 0 o | 60 | s | 8 | 80 | 360
Perabot
Produksi barang naik rata-rata 1-3% )
. 2 | M.Said 60 0 0 0 60 | 80 | 80 | 80 360
per bulan dan tingkat kerusakan 9- 20
10%. 3| Marini | 40 | 0 0 o | 60 | 60 | 80 | 80 | 320
Produksi barang naik rata-rata 4-6% o
A 4 Amiruddin 60 0 0 0 60 100 40 40 300
o per bulan dan tingkat kerusakan 7-8% . 40
Kriteria 8 (K8) =
Produktivitas dan 5 | Syamsul 60 0 0 0 60 60 80 80 340
Kualitas Produksi barang naik rata-rata 7-8% S
per bulan dan tingkat kerusakan 4-6%. 60 Kriteria | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | GAP
IKM
Produksi barang naik rata-rata 9-10% 1 P\g:g:n 40 | 400 | 00 | 00 | 40 | 20 | -20 | -20 | -440
per bulan dan tingkat kerusakan 1-3%. 80
2 | M.said | -40 | -100 | -0 | -0 | -40 | 20 | -20 | 20 | -440
Produksi barang naik rata-rata 10% ke
atas per bulan dan t|ngkat kerusakan 100 3 Ifariani -60 -100 -100 -100 -40 -40 -20 -20 -480
0%.
4 | Amiuddin | -40 | -100 | -100 | -100 | -40 0 60 | -60 | -500
Contoh kasus pengajuan alat mesin perabot.
Terdapat 5 (lima) Industri Kecil Menengah (IKM) yang telah mengajukan 5| Syamsul | 40 | 100 | 100 | 200 | 40 | 40 | 20 | -20 | -460

permohonan bantuan alat mesin perabot kepada DISPERINDAGKOP

dengan data sebagai berikut :
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Dari perhitungan GAP maka IKM yang mendapatkan bantuan alat
mesin perabot adalah IKM Wani Perabot dan M. Said yang nilai GAP nya
lebih kecil dan mempunyai jumlah bobot yang paling tinggi.

3.2 Implementasi Sistem

Gambar 2. Form Menu Utama

Gambar 3. Form Input Data Kelompok

= -

Gambar 4. Form Input Data Kriteria

Gambar 5. Form Input Data KUB

Gambar 10. Form Cetak Lopran Data Kelompok
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Gambar 11. Form Cetak Laporan Data IKM
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Gambar 12. Form Cetak Laporan Data Pengajuan Bantuan
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Gambar 13. Form Cetak Laporan Data Range
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Gambar 14. Form Cetak Laporan Data Pemberian Bantuan

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengujian pertama dilakukan dengan memasukkan data pengajuan
dari masing-masing IKM dengan bobot rata-rata 336 dari 5 sampel.
. Pengujian kedua dilakukan dengan memasukkan data range dengan
pertimbangan kriteria dan bobot yang ada hasilnya standar kriteria

IKM.

. Pengujian ketiga dilakukan dengan melakukan pertimbangan bobot
bagi IKM yang mengajukan bantuan. IKM yang mendapat bobot
rata-rata -462 dan -500 tertinggi akan terpilih sebagai IKM yang

berhak mendapatkan bantuan sesuai dengan pengajuan dari IKM
tersebut.
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